
Wagub Hugua: ASN Harus Pahami
Makna Pancasila
Kendari,  sultranet.com  –  Wakil  Gubernur  Sulawesi  Tenggara,  Ir.  Hugua,
M.Ling.,  menegaskan  bahwa  aparatur  sipil  negara  (ASN)  bukan  sekadar
pengelola  administrasi,  tetapi  penggerak  pembangunan  bangsa.  Hal  itu  ia
sampaikan  saat  memimpin  apel  gabungan  ASN  lingkup  Pemerintah  Provinsi
Sultra di Lapangan Kantor Gubernur, Senin (2/6/2025).

Apel  diikuti  oleh seluruh pejabat struktural,  fungsional,  dan ribuan ASN dari
berbagai instansi. Dalam arahannya, Hugua menyampaikan bahwa apel gabungan
adalah  momentum  penting  untuk  memperkuat  semangat  kebangsaan  serta
menyamakan  persepsi  dalam  pembangunan.

“Apel seperti  ini bukan hanya sekadar berkumpul, tapi sarana menyampaikan
nilai-nilai  kebangsaan dan arah pembangunan. Ini bukan rutinitas, ini momen
yang bermakna,” ujar Hugua di hadapan peserta apel.

Peringatan Hari Lahir Pancasila yang jatuh pada 1 Juni, menurut Hugua, harus
menjadi  pengingat  bagi  ASN akan  pentingnya  memahami  sejarah  dan  dasar
ideologi  bangsa.  Ia  menyebut  momen  bersejarah  ketika  Bung  Karno
memperkenalkan Pancasila dalam sidang BPUPKI pada 1945 sebagai titik awal
yang harus selalu dikenang.

“Kalau kita tidak paham sejarah, kita hanya akan kerja administrasi tanpa ruh
kebangsaan. ASN itu bukan hanya pekerja kantor, tapi bagian dari pembangunan
bangsa,” tegasnya.

Hugua  juga  menekankan  pentingnya  seluruh  ASN  memahami  visi  dan  misi
kepemimpinan daerah saat  ini,  yakni  ASR-Hugua.  Menurutnya,  pembangunan
daerah harus berpijak pada arah yang jelas agar tidak berjalan tanpa tujuan.

“Mulai dari kepala OPD sampai petugas kebersihan, semua harus tahu visi ASR-
Hugua. Kalau tidak, kita hanya sibuk kerja tapi tidak tahu arahnya ke mana,”
ucapnya.

Menyoroti kinerja anggaran, Hugua mengaku prihatin dengan rendahnya realisasi
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anggaran bulan lalu yang baru mencapai  9 persen.  Ia meminta seluruh OPD
bergerak cepat mengeksekusi program dan tidak terjebak pada teori.

“Pemerintahan  itu  bukan  soal  teori,  tapi  soal  eksekusi.  APBD  itu  harus
menggerakkan ekonomi  masyarakat.  Kalau uangnya hanya disimpan di  bank,
pasar kita lesu, konsumsi juga menurun,” katanya.

Ia  menargetkan serapan anggaran bisa  mencapai  20 hingga 30 persen pada
evaluasi  bulan  Juni  mendatang.  Menurutnya,  pemerintah  tidak  bisa  hanya
menunggu,  tetapi  harus  proaktif  dalam  menjalankan  program.

“Kepala OPD harus segera evaluasi dan jalankan program yang bisa dieksekusi.
Masyarakat butuh kita bergerak cepat,” ujarnya menekankan.

Di akhir sambutannya, Hugua berharap nilai-nilai Pancasila tidak hanya dihafal,
tetapi diterjemahkan dalam kerja nyata. Ia ingin seluruh ASN bekerja dengan hati
dan rasa tanggung jawab demi pelayanan yang lebih baik kepada masyarakat.

Gub Sultra Pimpin Upacara HKN
Kendari, sultranet.com | Gubernur Sulawesi Tenggara, Mayjen TNI (Purn) Andi
Sumareruka,  memimpin upacara Hari  Kesadaran Nasional  (HKN) di  Halaman
Kantor  Gubernur  Sultra,  Senin  (17/3/2025).  Upacara  yang  diikuti  oleh  Wakil
Gubernur Sultra, Sekretaris Daerah Sultra, kepala OPD, serta jajaran Aparatur
Sipil Negara (ASN) lingkup Pemerintah Provinsi Sulawesi Tenggara ini menjadi
momentum untuk menegaskan kembali pentingnya disiplin, profesionalisme, dan
nasionalisme di kalangan ASN.

Dalam amanatnya, Gubernur menyampaikan selamat menjalankan ibadah puasa
Ramadan  kepada  umat  Muslim  dan  berharap  ibadah  yang  dilakukan  dapat
diterima oleh  Allah  SWT.  Ia  juga  menekankan  bahwa kehadiran  ASN dalam
upacara  HKN mencerminkan kepatuhan terhadap tugas  dan  tanggung jawab
sebagai abdi negara dan masyarakat.

“Nasionalisme  harus  terus  ditanamkan  dalam  diri  setiap  ASN,  baik  melalui
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pengetahuan  maupun ideologi.  Sebagai  tulang  punggung  negara,  ASN harus
memiliki  kesadaran  penuh  terhadap  nilai-nilai  kebangsaan  agar  dapat
menjalankan  tugas  dengan  profesional,”  ujar  Andi  Sumareruka.

 

Ia  menyoroti  menurunnya pemahaman generasi  muda terhadap simbol-simbol
negara dan nilai kebangsaan akibat kemajuan teknologi. Menurutnya, meskipun
teknologi  membawa  kemudahan,  di  sisi  lain  juga  berpotensi  mengurangi
kesadaran  akan  pentingnya  mempertahankan  identitas  dan  persatuan  bangsa.

Gubernur  mengingatkan  bahwa  upacara  HKN  tidak  boleh  sekadar  menjadi
formalitas.  Disiplin  harus  menjadi  bagian  dari  kehidupan ASN dan dibangun
melalui kebiasaan serta kesadaran diri. Untuk meningkatkan semangat kerja, ia
memperkenalkan sistem penghargaan bagi pegawai yang menunjukkan kinerja
terbaik. Penilaian dilakukan setiap pekan di masing-masing biro atau dinas, dan
pegawai terbaik akan mendapatkan penghargaan setiap hari Senin.

“Siapa yang bekerja dengan baik akan kita beri penghargaan, sedangkan yang
tidak menunjukkan kinerja optimal akan diberikan sanksi. Dengan sistem ini, kita
ingin membangun budaya kerja yang lebih baik,” tegasnya.

Pada kesempatan ini, Gubernur juga mengumumkan hasil penilaian kinerja biro di
lingkup Pemprov Sultra. Biro Pemerintahan dan Otonomi Daerah meraih juara
pertama, disusul oleh Biro Ekonomi di posisi kedua, dan Biro Pengadaan Barang
dan Jasa di peringkat ketiga.

Gubernur  berharap  agar  seluruh  ASN  terus  meningkatkan  semangat  kerja,
disiplin, dan profesionalisme dalam menjalankan tugas demi kemajuan Sulawesi
Tenggara.

Andap  Budhi  Pamit,  Paparkan
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Capaian  Selama  Menjabat  Pj
Gubernur Sultra
Kendari, SultraNet.com – Penjabat (Pj) Gubernur Sulawesi Tenggara, Andap
Budhi Revianto resmi berpamitan kepada jajaran Aparatur Sipil Negara (ASN)
Pemprov  Sultra  dalam  Apel  Hari  Kesadaran  Nasional  yang  berlangsung  di
Lapangan Kantor Gubernur Sultra, Senin pagi, 17 Februari 2025.

Dalam apel yang dihadiri Sekretaris Daerah, para pejabat tinggi pratama, serta
seluruh ASN, Andap menyampaikan masa jabatannya sebagai Pj Gubernur akan
berakhir pada 20 Februari 2025, seiring pelantikan kepala daerah hasil Pilkada
2024  oleh  Presiden  Prabowo  Subianto.  Pelantikan  tersebut  mengacu  pada
Peraturan Presiden Nomor 13 Tahun 2025 tentang Tata Cara Pelantikan Kepala
dan Wakil Kepala Daerah.

“Terima  kasih,  Alhamdulillah  kita  semua  masih  diberikan  nikmat  sehat  dan
kesempatan oleh Allah SWT. Dinamika waktu berjalan begitu cepat, 534 hari saya
membersamai  rekan-rekan untuk  melaksanakan amanah sebagai  Pj  Gubernur
Sultra.  Terima kasih  yang sebesar-besarnya  atas  kerjasama,  sinergisitas,  dan
kolaborasinya sehingga tugas ini dapat diselesaikan dengan baik,” ucap Andap.

Ia  juga  menyampaikan  permohonan  maaf  kepada  seluruh  ASN  atas  segala
kekurangan dan kekhilafan selama menjabat. “Tidak ada gading yang tak retak.
Saya  mohon  maaf  atas  berbagai  kekurangan  dan  keterbatasan  selama
menjalankan amanah ini.  Dukung sepenuhnya Gubernur terpilih  hasil  Pilkada
serentak  tahun  2024  yang  akan  dilantik  tanggal  20  Februari  2025  nanti,”
ungkapnya.

Mengakhiri sambutannya, Andap menitipkan pesan kepada seluruh ASN untuk
tetap bekerja  dengan niat  tulus  dan integritas  tinggi.  “Marilah kita  tunaikan
amanah tugas ini dengan ikhlas dan tanpa pamrih. Jadilah ASN yang memiliki
komitmen moral dan empati. Sebaik-baiknya hidup adalah hidup yang bermanfaat
di jalan Allah SWT,” pesannya.

Usai  apel,  Andap  berpamitan  kepada  peserta  apel  dengan  bersalaman.
Momentum ini menjadi momen haru bagi banyak ASN yang selama ini bekerja
bersamanya.
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Selama menjabat,  Andap berhasil  menorehkan berbagai  capaian dan prestasi
yang  signifikan.  Salah  satunya  adalah  transformasi  digital  melalui  aplikasi
Sisumaker untuk tata kelola surat  menyurat  yang digagas tanpa biaya,  serta
peluncuran aplikasi zakat dan qurban. Di bidang kepegawaian, ia menata tenaga
honorer yang bertugas hingga puluhan tahun, dan mendorong alokasi PPPK serta
CPNS tahun 2024 mencapai lebih dari 7.000 formasi.

Dari  sisi  layanan  kesehatan,  Rumah  Sakit  Jantung  Oputa  Yi  Koo  berhasil
menjalankan operasi bypass melalui program proctorship, bahkan tengah bersiap
melayani bedah otak atau kraniotomi. Kerja sama juga terjalin dengan 22 rumah
sakit pengampu nasional.

Prestasi pengendalian inflasi menjadi salah satu keberhasilan besar, dari posisi
ke-2  tertinggi  menjadi  ke-2  terendah  secara  nasional,  hingga  menerima
penghargaan langsung dari  Presiden RI.  Sultra juga meraih Universal  Health
Coverage kategori utama, peringkat ke-4 produksi beras nasional, serta menjadi
provinsi terbaik pertama dalam pertumbuhan industri.

Di sektor pemerintahan, Andap mendorong lahirnya Perda Nomor 3 Tahun 2024
tentang  Sistem  Penyelenggaraan  Pemerintahan  Daerah  Berbasis  Data  Desa
Presisi, menjadikan Sultra sebagai provinsi pertama di Indonesia yang memiliki
regulasi pembangunan berbasis data desa.

Selama menjabat, Andap juga menerima lebih dari 40 penghargaan lainnya, di
antaranya: Top CEO BUMD 2023, Top Rekor MURI penanaman 2,7 juta tanaman
holtikultura, juara 1 ADWI 2024 untuk kategori desa wisata berkembang, serta
penghargaan atas sistem merit ASN dari Komisi ASN.

Capaian  lainnya  meliputi  peningkatan  jumlah  Mal  Pelayanan  Publik  dari  3
menjadi 8, penyehatan 14 BUMD yang sebelumnya 5 di antaranya dinyatakan
kurang  sehat,  hingga  peningkatan  sejumlah  indeks  kinerja  seperti  Sistem
Pemerintahan  Berbasis  Elektronik,  Reformasi  Birokrasi  Tematik,  dan  Survei
Kepuasan Masyarakat.

Andap juga dikenal berhasil membangun rumah tidak layak huni sebanyak 1.183
unit,  mendorong  komitmen  pengelolaan  sisa  pangan  secara  nasional,  serta
memperkuat pelestarian budaya melalui pengakuan 9 Warisan Budaya Tak Benda
dari Kementerian Kebudayaan.



Seluruh prestasi tersebut tidak hanya mencerminkan capaian kinerja, tetapi juga
menunjukkan transformasi pemerintahan Sultra di bawah kepemimpinannya yang
fokus pada tata kelola, inovasi, dan pelayanan publik berbasis data serta keadilan
sosial.


